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ABSTRAK

Deteksi Bakteri Coliform pada Minuman Es Teh Dalam Kemasan Pedagang

Kaki Lima di Kota Yogyakarta

Es teh merupakan minuman olahan dari seduhan teh dan disajikan menggunakan es
batu. Minuman es teh termasuk salah satu minuman yang digemari masyarakat,
disamping harganya murah dan rasanya sudah terjamin enak. Dilihat dari proses
pembuatan, bahan dan peralatan yang digunakan masih memunkinkan kontaminasi
bakteri yang dapat mengganggu kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas es teh cup pedagang kaki lima, ada tidaknya kontaminasi
bakteri Coliform pada sampel es teh yang didasari dengan standar BPOM.
Sebanyak 10 sampel es teh diambil secara acak dari pedagang kaki lima (PKL) di
Kota Yogyakarta. Sampel es teh diinokulasikan pada medium Chromocult Coliform
Agar (CCA). Selanjutnya koloni dimurnikan dan diseleksi melalui uji biokimia
meliputi IMVIC, motilitas, TSIA, urease dan dilakukan pengecatan gram. Isolat
terduga kemudian dikonfirmasi menggunakan API 20E. Hasil pengujian dari 10
sampel ditemukan kontaminasi bakteri Escherichia coli, Klebsiella pneumonia ssp
pneumoniae 1, Yersinia pseudotuberculosis, Enterobacter aerogenes, Enterobacter
cloacae, Serratia ficaria, Klebsiella pneumoniae subsp. Ozaenae.

Kata kunci : Es Teh, Keamanan Pangan, Kontaminasi, Coliform, API 20E
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ABSTRACT

Detection of Coliform Bacteria in Packaged Ice Tea Drinks from Street

Vendors in Yogyakarta City

Iced tea is one of the popular drinks among the public due to its affordability and
delicious taste. However, when considering the production process, ingredients, and
equipment used, there is still a possibility of bacterial contamination that could
affect health. This study aims to determine the quality of street vendor iced tea,
specifically, whether there is any Coliform bacterial contamination in the iced tea
samples based on BPOM standards. A total of 10 iced tea samples were randomly
collected from street vendors in Yogyakarta. The iced tea samples were inoculated
on Chromocult Coliform Agar (CCA) medium. Subsequently, colonies were
purified and selected through biochemical tests, including IMViC, motility, TSIA,
urease, and Gram staining. Suspected isolates were then confirmed using API 20E.
The testing results from the 10 samples revealed the presence of Escherichia coli,
Klebsiella pneumonia ssp pneumoniae 1, Yersinia pseudotuberculosis,
Enterobacter aerogenes, Enterobacter cloacae, Seratica ficaria, Klebsiella
pneumoniae subsp. Ozaenae bacterial contamination.

Keywords: Iced Tea, Food Safety, Contamination, Coliform, APl 20E
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Yogyakarta merupakan kota pelajar dan tempat kuliner, sehingga membuat
tingginya minat terhadap makanan terutama yang murah dan enak. Oleh karena
itu banyak jajanan pinggir jalan atau street food yang menjual berbagai aneka
makanan dan minuman. Peminat streetfood berasal berbagai kalangan termasuk
mahasiswa dan pelajar atau anak — anak. Pada penelitian kali ini akan dianalisis
lebih lanjut untuk jajanan yang berupa minuman karena umumnya masyarakat
sangat gemar mengkonsumsi minuman dingin dan manis dengan berbagai
macam olahan. Salah satu minuman dingin yang menjadi andalan untuk dibeli
atau dipesan yaitu es teh.

Es teh merupakan minuman dingin dari seduhan teh yang biasa dijual di
pinggir jalan dan warung makan. Di Kota Yogyakarta saat ini banyak sekali
ditemui pedangang kaki lima pinggir jalan yang khusus menjual es teh dengan
kemasan yang terlihat lebih higienis yaitu menggunakan cup, tetapi dijual
dengan harga yang cukup terjangkau. Dari mini riset yang dilakukan baik dari
wawancara dengan penjual dan mengamati secara langsung, distribusi penjual
yang cukup banyak di daerah ini karena melihat peluang franchisee dari merk
es teh tersebut yang menjanjikan sehingga banyak stand — stand penjual es teh
yang dapat ditemui di sekitar Kota Yogyakarta baik di pinggir jalan maupun di
tempat wisata dan tempat perbelanjaan. Selain informasi tersebut, berdasarkan
wawancara dengan penjual, penjualan es teh rata — rata pada setiap stand yaitu
40-50 cup es teh per hari. Artinya cukup banyak peminat untuk membeli es teh
ini dan dari berbagai kalangan terutama dari mahasiswa, pelajar dan anak -
anak.

Proses pembuatan yang menggunakan bahan baku air minum isi ulang dan
es yang digunakan ini menjadi salah satu sumber kontaminan terbesar.
Berdasarkan PERMENKES No. 492 Tahun 2010 tentang Standar atau



Persyaratan Kualitas Air Minum terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas air minum terkontaminasi bakteri Coliform pada
minuman es teh yaitu air yang digunakan untuk membuat teh, es yang
digunakan, kebersihan peralatan dan tempat. Berdasarkan kemampuannya
menyebabkan penyakit, bakteri ini dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu true
pathogen dan opportunistic pathogen. True pathogen adalah bakteri patogen
yang dapat menyebabkan suatu penyakit, sedangkan opportunistic pathogen
adalah bakteri yang memiliki kemampuan menyebabkan penyakit ketika
mekanisme pertahanan inangnya diperlemah. Contoh dari bakteri true pathogen
adalah Salmonella, Shigella, Yersinia, dan Esherichia coli O157:H7. Contoh
dari bakteri opportunistic pathogen adalah Escherichia coli, Klebsiella,
Enterobacter, dan Citrobacter (Madigan et al., 2009). Di Kota Yogyakarta
sendiri kasus diare mencapai 2167 pada perempuan dan 1784 pada laki-laki,
menurut data profil Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta 2021 —hingga 2022.
Makanan atau minuman yang dapat dikatakan aman jika sesuai dengan
standar keamanan pangan SNI atau sesuai dengan pengawasan pangan olahan
yaitu BPOM. Tidak sedikit makanan atau minuman yang terlihat higienis
ternyata tercemar oleh bakteri dan mikroba yang tentu akan membahayakan
kesehatan jika jumlahnya melebihi standar keamanan pangan. Terdapat
peraturan teknis yang perlu diperhatikan mengenai keamanan pangan yaitu
Peraturan Kepala BPOM Nomor HK.00.06.1.52.4011 Tahun 2009 tentang
Penetapan Batas Maksimum Cemaran Mikroba dan Kimia dalam Makanan.
Berdasarkan tingginya kasus dan daya tarik beli terhadap produk es teh cup
yang dijual peneliti tertarik untuk meneliti tentang kontaminasi bakteri Coliform

pada Es Teh Cup pinggir jalan yang ada di Kota Yogyakarta.

Rumusan Masalah

Berdasarkan bahan baku yang digunakan dan proses pembuatan yang masih
tradisional produk minuman es teh yang dijual oleh pedagang kaki lima masih

memungkinkan terkontaminasi oleh bakteri seperti Coliform.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontaminasi bakteri Coliform

pada minuman es teh cup pedagang kaki lima yang ada di Kota Yogyakarta.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan isolat dari minuman es
teh yang dapat digunakan untuk penelitian leih lanjut serta kajian keamanan
pangan. Memperoleh gambaran tingkat keamanan minuman es teh berdasarkan

total bakteri Coliform.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji biokimia terhadap 10 sampel es teh yang diuji dengan
dipisahkan antara es dan teh. Ditemukan bakteri yang memiliki kemiripan yang
tinggi dengan jumlah rata — rata lebih dari 10® CFU/g kemudian dikonfirmasi
melalui Uji APl 20E diantaranya : Escherichia coli, Serratia ficaria, Enterobacter
cloacae, Enterobacter aerogenes, Klebsiella pneumoniae ssp pneumoniae I, dan

Yersinia pseudotuberculosis.

5.2 Saran

Perlu dilakukan pengarahan kepada penjual untuk meningkatkan standar air
bersih yang digunakan dan meningkatkan kebersihan baik pada penjual sendiri
maupun lingkungan pembuatan dan lingkungan tempat jual serta peralatan yang

digunakan.
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